
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATUFIAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 25 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O PADA P E M E R I N T A H 

KOTA GORONTALO 

D E N G A N RA.HMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL IKOTA GORONTALO, 

b a h w a b e r d a s a r k a n ke t en tuan P a s a l 13 aya t (1) 

P e ra tu ran Pemer in tah Nomor 60 T a h u n 2008 tentang 

S i s t em Pengendal ian In t e rn Pemer in tah , P impinan Ins tans i 

Pemerintahi wajib me l akukan peni la ian risiko:; 

bahwa da lam rangka pe laksanaan s istem pengendxilian 

intern yang efektif dan efisien di l ingkungan Pemer intahan 

Daerah, pe:rlu menerapkan manajemen r is iko; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana dimaltsud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan Pera turan 

tentang Penerapan Manajemen Ris iko pada Pemerintah Kota 

Gorontalo. 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentuk 

Daerah-dae;rah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74 , Tamba.han 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2000 Nomor 258 , TambaJ ian Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 

Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Le:mbaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2003 Nomor 47 , Tambahan Lembaran Negara Republikj 

Indonesia Nomor 4286) ; 

Menimbang : a . 

b. 

c. 

Mengingat : 1. 

2. 
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4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

5. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan 

Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 66, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4400) ; 

6. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang Per imbangan 

Keuangan an ta ra Pemerintah Pusa t dan Pemerintsihan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 126, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4438) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

beberapa d iubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 tentang 

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahian Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4593) ; 

10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keui ingan Daerah 

sebagaimana telah d iubah terakhir dengan Peraturan^ 

Menteri Da l am Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 
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12. Pera turan Kepa la B a d a n Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Nomor P E R - 6 8 8 / K / D 4 / 2 0 1 2 tentang 

Pedoman Pe laksanaan Peni la ian R is iko di L ingkungan 

Ins tans i Pemerintah; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : PERATURAN Ti lNTANG P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O F'ADA 

P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO. 

B A B I 

IfCETENTUAN UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal ikota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah kepala daerah sebagai u n s u r u n s u r 

penyelenggara Pemerintahian Daerah yang memimpin pe la l :sanaan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. Inspektorat ada lah Inspektorat Ko ta Gorontalo yang bertanggung j awab 

kepada Kepala Daerah. 

5. Organisas i Perangkat Da.erah terdiri a tas Sekretar iat Dae i ah , Sekretar iat 

D P R D , Inspektorat, D inas , B a d a n dan Kecamatan. 

6. R is iko ada lah kemungk inan kejadian yang mengancam capa ian tu juan 

dan s a s a r a n yang telah ditetapkan. 

7. Manajemen r is iko ada lah proses yang proakti f dan berkes inambungan 

meliputi penetapan tu juan , identi f ikasi, ana l i s i s , evaluasi , penanganan, 

monitoring dan rev iu yang d i ja lankan u n t u k mengelola r is iko dan 

potensinya. 

8. Peta r is iko ada lah penjelasan tentang total paparan r is iko yang 

dinyatalcan dengan tingkat r is iko dan trennya. 

9. Proses manajemen r is iko ada lah s u a t u proses yang bersifat 

berkes inambungan, s istematis , logis, dan t e rukur yang dig,unakan u n t u k | 

mengelola r is iko di ins tans i . 
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10. Se lera risiko/risAc appetite ada lah t ingkat r is iko yang t>ersedia diambil 

instansi dalam upayanya mewujudkan tujuan dan sasaran yang 

dikehendakinya. 

1 1 . Retensi r is iko ada lah keputusan u n t u k mener ima dan mengelola 

s u a t u r is iko. 

12. Transfei" r is iko ada lah ke]Dutusan u n t u k mengal ihkan r is iko kepada p ihak 

la in . 

Pasa l 2 

(1) Maksud. Pera turan Wal ikota in i ada lah sebagai a c u a n bagi pejabat 

dan/atgiu pegawai pada Pemerintah Daerah u n t u k pengembangan 

keb i jakan, perencanaan s t ruktur , fungsi manajemen r is iko , s is tem dan 

prosedur yang terkait dengan penerapan manajemen r is iko. 

(2) T u j u a n Pera turan Wal ikota in i ada lah mengantis ipasi dan menangani 

segala bentuk r is iko secara efektif dan efisien dengan eara 

mengidcmtifikasi, menganal is is , dan mengendal ikan r is iko serta memantau 

akt iv i tas pengendalian r is iko. 

B A B I I 

PR INS IP PENERAPAN M A N A J E M E N R I S I K O 

Pasa l 3 

Penerapan manajemen r is iko d i l akukan dengan memperhat ikan pr ins ip sebagai 

ber ikut: 

a. ke taatan terhadap pera turan perundang-undangan; 

b. berorientasi j a n g k a panjang; dan 

c. mempert imbangkan aspek manfaat dan biaya. 

B A B I I I 

P E N Y E L E N G G A R A M A N A J E M E N R I S I K O 

P a s a l 4 
(1) Setiap perangkat daerah wajib menyelenggarakan manajemen r is iko. 

(2) Manajemen r is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i t ingkat 

perangkat daerah dan t ingkat kegiatan. 
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(3) Penyelenggara manajemen r is iko d i k o o r d i n a s i k a n oleh Kepa la perangkat 

daerah a tau Ke tua Sa tuan Tugas S is tem Pengendalian Intern Pemerintah 

a t a u Sa igas S P I P perangkat daerah. 

B A B IV 

S T R A T E G I P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O 

Pasa l 5 

Be rdasa rkan karakter is t ik , tugas, fungsi setiap perangkat daerah dan r is iko yang 

dihadapi serta kondis i l ingkungan pengendalian, strategi penerapan manajemen 

r is iko meliputi : 

(1) me l akukan peni la ian r is iko dan pengendalian r is iko yang mempunya i 

dampak negatif yang signi f ikan terhadap pencapaian tujua n dan sa sa ran 

yang telah di tetapkan; 

(2) menyiapikan s a r a n a dan pirasarana yang mel iput i sumber daya manus i a , 

in f ras t ruktur , dan s tandar operasional prosedur; 

(3) mengintegrasikan manajemen r is iko da lam perencanaan, pelaksanaian, 

pertanggungjawaban program dan kegiatan u n t u k mencapai tu juan S(;rta 

s a sa ran yang telah ditetapkan; dan 

(4) me l akukan pemantauan secara terus menerus u n t u k perba ikan pada saat 

pe laksanaan, pertanggungjawaban, a t au u n t u k bahan perencanaan 

ber ikutnya. 

Pasa l 6 

(1) Peni la ian r is iko dan penge;adalian r is iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

5 ayat (1), mel iputi : 

a . Upaya peni la ian dan mengendal ikan r is iko yang membawa konsekuens i 

neg£Ltif terhadap pencapaian tu juan perangkat daerah dan sasiaran 

kegiatan; dan 

b. Kepast ian bahwa se lu ruh r is iko te lah teridentif ikasi dan terdapat 

program pengendalian yang terencana dan t e rukur u n t u k menjaga 

agar r is iko tersebut berada pada t ingkat toleransi r is iko yang telah 

ditetapkan. 



Berdasa rkan has i l peni la ian r is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

di lakukgm penanganan r is iko baik r is iko yang diretensi m a u p u n yang 

ditransfer. 

Pasa l 7 

Kr i t e r ia r is iko yang diretensi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 aya t (2) 

pal ing sedikit mel iput i ha l : 

a . memi l ik i t ingkat konsekuens i pal ing tinggi pada level yang telah 

ditetapkan u n t u k diretensi sesua i dengan toleransi dan selera risiko 

perangkat daerah yang telah di tetapkan; 

b. terdapat per l indungan h u k u m yang memadai men^akup regulasi 

dan/a tau kontrak; dan 

c. perangkat daerah dapiat memast ikan dengan tingkat keyak inan tinggi 

bahiva t idak a k a n terjfidi kegagalan pada pegawai, proses, dan s istem 

yang ada. 

Kr i t e r ia risiko yang ditransfer sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 aysit (2) 

pal ing sedikit mel iput i ha l : 

a . r i s ikn yang t idak dapat di ter ima sesuai dengan toleransi:, dan 

b. perangkat daerah t idak memi l ik i sumber daya yang memadai u n t u k 

membiayai konsekuens i risiko yang d iperk i rakan. 

Pasa l 8 

Da l am rangka strategi penerapan manajemen risiko sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 5 ayat (2), setiap Kepa la Perangkat Daerah di l ingkungan 

Pemer intah Daerah h a m s meny iapkan kompetensi perangkat; daerah. 

Penyiapan kompetensi perangkat daerah sebagaimana d imaksud ]5ada 

ayat (1) h a m s mendasarkan pada 3 (tiga) elemen, meliputi : 

a . sumber daya manus ia ; 

b. infr£istmktur; dan 

c. s tandar operasional prosedur. 
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Pasa l 9 

Strategi pengintegrasian proses manajemen r is iko ke da lam proses ker ja 

sebagaimana. d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (3) menjadi bagian yang t idak 

terp isahkan dar i operasional dan proses pengambilan keputusan . 

B A B V 

P R O S E S M A N A J E M E N R I S I K O 

Pasa l 10 

Da lam rangka penerapan manajemen r is iko yang efektif dan efisien, 

d i l akukan proses manajemen r is iko secara terus menerus , sisteraatis, logis, dan 

t e rukur t e rutama pada program dan kegiatan yang mendukung capa ian 

indikator k iner ja u tama . 

Pasa l 11 

Da lam peneiapan manajemen j-isiko d i l akukan dengan proses yang mel iputi : 

a . penetapan tu juan ; 

b. identi f ikasi r is iko; 

c. ana l i s i s r is iko; 

d. eva luas i r is iko ; 

e. penanganan r is iko; d a n 

f. pemant£iuan dan rev iu . 

Pasa l 12 

(1) Penetapan tu juan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (1), 

diperlul<:an u n t u k menjabarkan tu juan perangkat daereih dan tu juan 

kegiatan. 

(2) Tahap p)elaksanaan penetapan tu juan sebagaimana d imaksud pada ayeit (1) 

h a r u s mempert imbangkan: i 

a . l ingkungan internal dan eksternal ; 

b. tugaiS dan fungsi perangkat daerah; dan 

c. p ihak yang berkepentingan. 



Pasa l 13 

Ident i f ikasi r i s iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (2), 

d i l a k u k a n dengan mengidentif ikasi r i s iko t ingkat perangkat daerah dan r is iko 

t i n g k a t kegiatan dengan tahapan mel iputi : 

a. mengidemtifikasi kegiatan, penyebab, dan proses ter jadinya per ist iwa r is iko 

yang dgipat menghalangi, m e n u r u n k a n , a t au menunda tercapainya tu juan 

perangkiat daerah dan tu juan kegiatan; dan 

b. mendokumentas ikan prosies identi f ikasi r is iko da lam sebucih daftar risiiko. 

Pasa l 14 

(1) Ana l i s i s r is iko sebagaimana d imaksud da lam Pasal 11 ayat (3), 

d i l a k u k a n dengan meni la i r is iko berdasarkan kemungk inan ter jadinya 

r is iko dan t ingkat dampaF:nya. 

(2) Tahap pe laksanaan ana l i s i s r is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mel iput i kegiatan : 

a . menetapkan ana l i s i s r is iko sesua i tu juan , ketersediaan data, dan 

t ingkat keda laman anedisis r is iko yang d i l akukan ; 

b. m e l a k u k a n ana l i s i s r is iko terhadap sumber r is iko ; 

c. mengkaji k ekua tan dan ke lemahan dar i system dan mekanisme 

pengendalian ba ik proses, peralatan, dan prakt ik yang ada; 

d. m e l a k u k a n ana l i s i s terhadap besarnya kemungk inan terjadinya a t au 

likelihood s u a t u r is iko dan dampaknya ; 

e. m e l a k u k a n ana l i s i s terhadap t ingkat s u a t u r is iko; 

f. m e l a k u k a n ana l i s i s terhadap peta r is iko. 

(3) Ana l i s i s terhadap k s m u n g k i n a n ter jadinya r is iko dan dampak 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f d, d i l akukan dengan 

menggunakan metode s k a l a yang telah ditetapkan u n t u k setiap kategori 

dengan parameter yang telah ditetapkan. 

(4) T ingkat r is iko sebagaimema d imaksud pada ayat (2) h u r u f d i r u m u s k a n 

dengan ditandai w a m a , sebagai ber ikut : 

a . r is iko s a n g a t rendah dengan w a m a h i jau ; ' 
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b. r is iko rendah dengan w a r n a b i ru ; dan 

c. r is iko sedang dengan Avarna kun ing . 

d. r i s iko tinggi dengan w j i m a j ingga. 

e. r is iko sangat tinggi dengan w a r n a merah. 

Pasa l 15 

Contoh m a t i i k t ingkat dampalc dan kemungk inan terjadinya r is iko sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 14 ayat (2) sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran 1 

dan merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Pera turan Wal ikota in i . 

Pasa l 16 

(1) Ident i f ikasi d a n Anal is is r is iko sebagaimana d imaksud da lam P a s a l 1 3 

a y a t (1 ) d a n Pasa l 14 ayat (1) mengbas i lkan ke lua ran a t a u output 

da lam t)entuk has i l identi f ikasi dan ana l i s i s r is iko sebagaimana tercantum 

da lam Lamp i ran 11 dan merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 

Pera turan Wal ikota in i . 

(2) Has i l Identi f ikasi dan ana l i s i s r is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berisi : 

a . pernyataan r is iko; 

b. penentuan t ingkat r is iko, peta r is iko; dan 

c. m a s u k a n bagi pejabat pengambil k epu tusan u n t u k memi l ih 

berbagai p i l ihan penanganan r is iko yang ada sesua i bobot b iaya dan 

manfaat, peluang dan ancaman . 

(3) Has i l ana l i s i s r is iko d igambarkan pada mat r ik ana l i s i s terhadap r is iko a t au 

peta r is iko sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran 111 dan merupakan 

bagian t idak t e rp isahkan dar i Pera turan Wal ikota in i . 

Pasa l 17 

(1) E v a l u a s i r is iko sebagaimana dimeiksud da lam Pasa l 11 ayat (4), d i lak\ikan 

u n t u k pengambilan kejautusan mengenai per lu t idaknya d i l a k u k a n 

penang£inan r is iko lebih lanjut serta prioritas penangananny£i. [ 
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(2) Tahap pe laksanaan evaluas i r is iko sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) mel iputi kegiatan : 

a . menetapkan h a l yang menjadi pert imbangan da lam me l akukan 

eva luas i r is iko; dan 

b. m e k i k u k a n eva luas i r is iko secara berkala . 

(3) Pert imbangan da lam me l akukan eva luas i r is iko sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) mel iput i : 

a . r is iko yang per lu mendapatkan penanganan; 

b. prioiritas penanganan r is iko; dan 

c. beseirnya dampak penanganan r is iko. 

Pasa l 18 

E v a l u a s i r i s iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (1) mengbas i lkan 

keluaran/output da lam bentuk; has i l eva luas i r is iko yang ber is i u r u t a n prioritas 

r is iko dan daftar r is iko yang a k a n ditangani sebagaimana tercantum da lam 

Lamp i ran I V dan merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Pera turan Wal ikota 

in i . 

Pasa l 19 

(1) Penanganan r is iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat 5, 

d i l a k u k a n dengan mengidentif ikasi berbagai p i l ihan penanganan r is iko 

yang te isedia dan m e m u t u s k a n p i l ihan penanganan r is iko. 

(2) Tahap pe laksanaan ptmanganan r is iko sebagaimana d imaksud jDada 

ayat (1) d i l akukan dengan menentukan j en i s p i l ihan penanganan r is iko 

berdasarkan has i l peni la ian r is iko. 

(3) Penangitnan r is iko sebfigaimana d imaksud pada ayat (1) fokus pada 

penanganan a k a r permasa lahan disamping gejala permasa lahan. 

(4) Penang£inan r is iko sebagaimana d imaksud da lam ayat ( I j i mengbas i lkan 

keluaran/output da lam bentuk has i l penanganan r is iko sebagaimana 

te rcantum da lam Lamp i ran V dan merupakan bagian t idak terp isahkan 

dar i Pera turan Wal ikota in i . ' 
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Pasa l 20 

(1) Pemantauan dan rev iu sebagaimana d imaksud dalam pase l 11 

ayat (6), d i m a k s u d k a n u n t u k memas t ikan bahwa manajeraen r is iko te lah 

d i l aksanakan sesua i r encana penanganan. 

(2) Tahap pe laksanaan pemantauan dan rev iu terhadap penanganan 

r is iko sc^bagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a . penj^endalian ru t i n disngan eara membandingkan an ta ra k iner ja ak tua l 

dengan k iner ja yang d iharapkan ; 

b. pemantauan efektivitas s emua langkah da lam proses penanganan 

r is iko guna memas t ikan bahwa prioritas penanganan r is iko m a s i h 

se laras dengan perubahan di da lam l ingkungan ker ja; dan 

c. pemantauan dan reviu d i l akukan secara berkala. 

Pasa l 21 

Pemantauan dan rev iu sebgigaimana d imaksud da lam pasa l 20 ayat (1) 

mengbas i lkan keluaran/output da lam bentuk laporan has i l monitoring dan 

rev iu sebagaimana tercantum dalam Lamp i ran V dan merupakan bagian t idak 

te rp isahkan dar i Pera turan Wal ikota in i 

B A B V I 

E V A L U A S I DAN P E L A P O R A N 

Pasa l 22 

Da l am upaj^a mengukur efeiitivitas penerapan manajemen risil<:o di l ingkungan 

Pemerintah Kota Gorontalo d i l akukan eva luas i oleh Inspektorat Kota Gorontalo 

secara be rka la a t au apabi la dipierlukan. 

Pasa l 23 

(1) Set iap perangkat daerah wajib melaporkan penerapan manajemen r is iko 

berupa: 

a . has i l identi f ikasi r is iko dan ana l i s i s r is iko; 

b. r encana penanganan clan rencana pemantauan penanganan r is iko. 
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(2) Penerapan manajemen r is iko sebagaimana d imaksud ayat (1) d i sampa ikan 

kepada JCetua Satgas SP IP Kota Gorontalo secara berkala . 

(3) Penerapjm manajemen r is iko sebagaimana d imaksud ayat (1) dijadikam 

sebagai sa lah sa tu a c u a n da lam penganggaran t a h u n ber ikutnya . 

(4) Ketentu£in lebih lanjut di tetapkan dengan Keputusan Kepala (3PD. 

Pera turan Wal ikota in i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 

Wal ikota in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kota Gorontalo. 

B A B V I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 22 

Di tetapkan di Kota Gorontalo 

pada tanggal 14 i « t « a l t e r 2017 

W A L I K O T A GORONTALO, V 

Diundangkan di Kota Gorontalo 

pada tanggal 1 < l•» a^lir r 2017 

S E K E R T A R I S D A ^ S a H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2017 NOMOR .2. '* . 



LAMPIRAN I 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR2S TAHUN 2017 
TENTANG 
P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O PADA P E M E R I N T A H K O T A G O R O N T A L O 

MATRIK TINGKAT DAMPAK DAN KEMUNGKINAN TERJADINYA RISIKO 

KEMUNGKINAN/ 
PROBABIL ITAS K E T E R A N G A N Skala Nilai 

Sangat Bering 
Peristiwa risiko dapat terjadi pada banyak keadaan, kesempatan/probabilitas terjadinya risiko 80% sampai 
kurang dari 100% dalam waktu 12 bulan kedepan 

5 

isering oeKaii 

Peristiwa risiko dapat terjadi pada banyak keadaan, kesempatan/probabilitas terjadinya risiko 60% sampai 
kurano dari 80% dalam waktu 12 bulan kedeoan 

4 

Bering 

Peristiwa risiko mungkin terjadi pada beberapa waktu, kesempatan/probabilitas terjadinya risiko 40% 
sampai kurang dari 60% dalam waktu 12 bulan kedepan 

3 

Jarang 

Peristiwa risiko mungkin terjadi pada beberapa waktu, kesempatan/probabilitas terjadinya risiko 20% 
sampai kurang dari 40% dalam waktu 12 bulan kedepan 

2 

Sangat Jarang 

Peristiwa risiko mungkin terjadi hanya pada kondisi tidak normal, kesempatan/probabilitas terjadinya risiko 
kurang dari 20% daiam waktu 12 buian kedepan 

1 
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TINGKAT DAMPAK KETERANGAN SKALA NILAI 

Tidak Signifikan • Agak mengganggu pelayanan. 
• Tidak menimbulkan kerusakan. 

s Tidak berdampak pada pencapaian tujuan secara umum. 
• Tidak berdampak pada pencemaran/reputasi. 
• 1 loaK aoa/nanya ueraampaK Keen paua KerusaKan iingKungan. 

1 

Kecil 
• Cukup mengganggu jaiannya pelayanan. 
• Menimbulkan kerusakan kecil. 
• Kerugian diatas Rp sampai Rp 1 % 
• Menggangu pencapaian tujuan instansi meskipun tidak signifikan. 
• Berdampak pada pandangan negatif terhadap instansi dalam skala lokal (telah masuk dalam pemberitaan media lokal). 
• Adanya kerusakan kecil terhadap lingkungan 

2 

Sedang 
• Mengganggu kegiatan pelayanan secara signifikan. 
• Adanya kekerasan, ancaman dan menimbulkan kerusakan yang serius. 
• Kerugian yang terjadi diatas Rp sampai Rp 1.5% 
• Menggangu pencapaian tujuan instansi secara signifikan. 
• Berdampak pada pandangan negatif terhadap instansi dalam skala nasional (telah masuk dalam pemberitaan media lokal dan nasional). 
• Adanya KerusaKan cuKup oesar ternaoap iingKungan. 

3 

Tinggi 
• Terganggunya pelayanan lebih dari 2 hari tetapi kurang dari 1 minggu. 
• Adanya kekerasan, ancaman dan menimbulkan kerusakan yang serius dan membutuhkan perbaikan yang cukup lama. 
• Kerugian yang terjadi diatas Rp sampai Rp 2% 
• Sebagian tujuan instansi gagal dilaksanakan. 
• Merusak citra institusi dalam skala nasional (telah masuk dalam pemberitaan media lokal dan nasional). 
• Adanya kerusakan besar terhadap lingkungan. 

4 

Sangat Tinggi 
• Terganggunya pelayanan lebih dari 1 minggu. 
• Kerusakan fatal. 
• Kerugian yang terjadi diatas Rp 2.5% 
• Sebagian besar tujuan instansi gagal dilaksanakan. 
• Merusak citra institusi dalam skala nasional, penggantian pucuk pimpinan instansi secara mendadak. 
• Terjadinya KKN dan diproses secara hukum. 

5 
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Level Risiko Kriteria untuk Pengeioiaan Risiko 

1 - 3 Dapat diterima Dengan pengendalian yang cukup 

4 — 6 Dipantau Dengan pengendalian yang cukup 

6 - 9 Diperlukan Pengendalian Manajemen Dengan pengendalian yang cukup 

1 0 - 1 4 Harus menjadi perhatian manajemen 
(urgen) 

Dapat diterima hanya dengan pengendalian yang 
sangat baik {excellent) 

1 5 - 2 5 Tak dapat diterima {unacceptable) Dapat diterima hanya dengan pengendalian yang 
sangat baik {excellent) 

1 



T AH WrVT'TH Am TT 

PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 28TAHUN2017 
TENTANG 
P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O PADA P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

HASIL IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO TINGKAT PERANGKAT DAERAH 

1. VISI : 
2. MIS! : 
3. TUJUAN : 
4. SASARAN 
5. IKU : 

No. Pernyataan Risiko Faktor Penyebab Kemungkinan Dampak Status Risiko Deskripsi Status Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = ( 4 ) x ( 5 ) (7) 

Keterangan : 
Kolom (1) : diisi dengan nomor urut atau kode register pernyataan risiko. 
Kolom (2 ) : diisi dengan risiko yang berpotensi menghambat pencapaian masing- masing tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh OPD seperti tertuang dalam 

Renstra OPD. 
Kolom (3) : diisi dengan faktor penyebab yang menjadi akar permasalahan. 
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Kolom (4) diisi dengan nilai pada skala berikut ini 
1. Sangat Jarang 

Kolom (5 ): diisi dengan nilai pada skala berikut ini 
1. Sangat Rendah 

2. Jarang 
3. Kadang-kadang 
4. Sering 
5. Sangat Sering 

merupakan hasil perkalian kolom (4) x kolom (5). 
dari deskprisi status risiko yaitu: sangat tinggi/tinggi/sedang/rendah/sangat rendah. 
petugas yang diberikan kewenangan untuk mengelola risiko dan bertanggung jawab terhadap risiko tersebut. 

3. Sedang 
4. Tinggi 
5. Sangat Tinggi 

Kolom (6) 
Kolom (7) 
Kolom (8) 
Formulir ini disusun pada saat perencanaan penganggaran dan dilaporkan pada awal tahun anggaran. 

HASIL IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO TINGKAT PEMILIK RISIKO KEGIATAN 

1. UNIT KERJA 
2. PROGRAM 
3. NAM A KEGIATAN 
4. TUJUAN KEGIATAN 

No. Pernyataan Risiko Faktor Penyebab Kemungkinan Dampak Status Risiko Deskripsi 
Status Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (4) X (5) (7) 

Keterangan : 
Kolom (1) : diisi dengan nomor urut atau kode register pernyataan risiko. 
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Kolom (2) : diisi dengan risiko yang berpotensi menghambat pencapaian masing- masing tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh OPD seperti tertuang dalam 
Renstra OPD. 

Kolom (3) : diisi dengan faktor penyebab yang menjadi akar permasalahan. 
Kolom (4) : diisi dengan nilai pada skala berikut ini : Kolom (5 ): diisi dengan nilai pada skala berikut ini : 

1. Sangat Jarang 1 Sangat Rendah 
2. Jarang 2. Rendah 
3. Kadang-kadang 3. Sedang 
4. Sering 4. Tinggi 
5. Sangat Sering 5. Sangat Tinggi 

Kolom (6) : merupakan hasil perkalian kolom (4) x kolom (5). 
Kolom (7) : dari deskprisi status risiko yaitu: sangat tinggi/tinggi/sedang/rendah/sangat rendah. 
Formulir ini disusun pada saat perencanaan penganggaran dan dilaporkan pada awal tahun anggaran 

t 



LAIvIPIRAN III 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR2S TAHUN 2017 
TENTANG 
P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O PADA P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

MATRIK ANALISIS TERHADAP TINGKAT RISIKO (PETA RISIKO) 

MATRIK ANALISIS RISIKO 5 X 5 

DAMPAK 

MATRIK ANALISIS RISIKO 5 X 5 
1 2 3 4 5 

MATRIK ANALISIS RISIKO 5 X 5 
Tidak Signifikan Kurang Signifikan Sedang Signifikan Sangat Signifikan 

Z 
< 
z 
o 
z 
3 
S 
UJ 

5 Sangat Sering 

Z 
< 
z 
o 
z 
3 
S 
UJ 

4 Sering Z 
< 
z 
o 
z 
3 
S 
UJ 

3 Kadang-Kadang 

Z 
< 
z 
o 
z 
3 
S 
UJ 2 Jarang 

Z 
< 
z 
o 
z 
3 
S 
UJ 

1 Sangat Jarang 

Warna Level Deskripsi Status Risiko 
W Merah 5 Sangat Tinggi 

Jingga 4 Tinggi 

Kuning 3 Sedang 

P a n r j a h 

Hijau 1 Sangat Rendah 

Keterangan: 
Gambarkan status masing-masing risiko dalam diagram diatas dengan 
menempatkan masing-masing kode register atau nomor urut pada bidang atau 
area yang sesuai. 

/ WAL IKOTA G O R O N T A L O ^ 



LAMPIRAN IV 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 2 S TAHUN 2017 
TENTANG 
P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O PADA P E M E R I N T A H K O T A GORONTALO 

PERINGKAT RISIKO 

No. Potensi Risiko Kemungkinan Dampak Status Risiko Deskripsi Risiko 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Keterangan: 
Kolom (1) : diisi dengan nomor urut atau kode register pernyataan risiko. 
Kolom (2) : diisi risiko yang sudah diidentifikasi pada tahap sebelumnya secara berurut mulai dari risiko dengan status sangat tinggi sampai dengan risiko dengan status 

sangat rendah. 
Kolom (3 ) : diisi dengan nilai pada skala berikut ini : Kolom (4): diisi dengan nilai pada skala berikut ini : 

1. Sangat Rendah 
1. Sangat Jarang 
2. Jarang 2. Rendah 
3. Kadang-kadang 3. Sedang 
4. Sering 4. Tinggi 
5. Sangat Sering 5. Sangat Tinggi 

Kolom (5 ) : merupakan hasil perkalian kolom (3) x kolom (4). 
Kolom (6) : diisi dengan deskprisi status risiko yaitu: sangat tinggi/tinggi/sedang/rendah/sangat rendah. 



LAMPIRAN V 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 2 '. TAHUN 2017 
TENTANG 
P E N E R A P A N M A N A J E M E N R I S I K O PADA P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

HASIL PENANGANAN DAN PEMANTAUAN RISIKO TINGKAT PERANGKAT DAERAH 

1. V I S I : 
2. M IS I : 
3. T U J U A N : 
4. SASARAN : 
5. TAHUN ANGGARAN : 

No. Pernyataan Risiko (Prioritas) Rincian Penanganan Penanggung Jawab No. Pernyataan Risiko (Prioritas) 
Rencana Realisasi Yang Belum Tertangani 

Penanggung Jawab 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Keterangan: 
Koiom (1) : diisi dengan nomor urut atau kode register pernyataan risiko. 
Kolom (2) : diisi dengan prioritas risiko yaitu risiko dengan status risiko sangat tinggi, tinggi dan sedang. 

Koiom (3) : diisi dengan rencana penanganan berupa serangkaian tindakan untuk menghilangkan akar permasalahan dari faktor penyebab 

Koiom (4) : diisi dengan realisasi penanganan dari hasil monitoring. 

Koiom (5) : diisi dengan hai-hai yang belum tertangani yaitu berupa deviasi antara realisasi dibandingkan rencana. 

Koiom (6) : diisi dengan petugas yang kompeten sesuai permasalahan yang akan ditangani 
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HASIL PENANGANAN DAN PEMANTAUAN RISIKO PADA UNIT PEMILIK RISIKO KEGIATAN 

1. UNIT K E R J A : 
2. P R O G R A M : 
3. NAMA K E G I A T A N : Keg iatan 
4. T U J U A N K E G I A T A N : 
5. TAHUN ANGGARAN : 

No. Pernyataan Risiko 
(Prioritas) 

Rincian Penanganan Penanggung 
Jawab 

No. Pernyataan Risiko 
(Prioritas) Rencana Realisasi Yang Belum Tertangani 

Penanggung 
Jawab 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Keterangan: 
Kolom (1) : diisi dengan nomor urut atau kode register pernyataan risiko. 
Koiom (2) : diisi dengan prioritas risiko yaitu risiko dengan status risiko sangat tinggi, tinggi dan sedang. 
Koiom (3) : diisi dengan rencana penanganan berupa serangkaian tindakan untuk menghilangkan akar permasalahan dari faktor penyebab. Kolom (4) : diisi dengan 

realisasi penanganan dari hasil monitoring. 
Koiom (5) : diisi dengan hai-hai yang belum tertangani yaitu berupa deviasi antara realisasi dibandingkan rencana. 
Koiom (6) : diisi dengan petugas yang kompeten sesuai permasalahan yang akan ditangani 

WALIKOTA GORONTALO, 


